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INSTALASI PROTOTIPE SISTEM PENYIRAMAN DAN 

DETEKSI TETES AIR OTOMATIS PADA TANAMAN 

AEROPONIK 

 

ABSTRAK 

 

Aeroponik merupakan metode yang efektif untuk menanam kentang karena efisiensi 

dalam penggunaan air dan nutrisi. Namun, masalah utama yang sering dihadapi 

dalam sistem aeroponik adalah penyumbatan nozel penyiraman, yang dapat 

menghambat distribusi nutrisi ke tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan prototipe sistem penyiraman dan deteksi tetes air otomatis yang 

dapat mencegah penyumbatan nozel dan memastikan distribusi nutrisi yang 

optimal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah membangun prototipe 

dengan menggunakan komponen utama seperti PLC Siemens S7-1215C, HMI 

Weinview MT8071iP, dan voltage adjuster. Prototipe ini dirancang untuk 

mengontrol dan memonitor proses penyiraman serta mendeteksi tetes air, 

memastikan bahwa setiap tanaman mendapatkan nutrisi yang cukup tanpa 

mengalami kelebihan atau kekurangan air. Hasil kualitatif menunjukkan bahwa 

dengan instalasi yang solid dan pengujian yang komprehensif, sistem dapat 

beroperasi dengan lancar dan efisien, mencegah terjadinya penyumbatan pada 

nozel. Hasil kuantitatif dari pengujian tegangan voltage adjuster menunjukkan 

tingkat akurasi yang tinggi dengan relative error yang kecil, misalnya pada 

pengujian tegangan 1V hingga 10V, relative error berkisar antara 0.00% hingga 

1.57%, menunjukkan bahwa voltage adjuster layak digunakan dalam sistem ini. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

yaitu mengembangkan, menginstal, dan menguji prototipe sistem penyiraman dan 

deteksi tetes air otomatis pada tanaman aeroponik. Dengan sistem yang dirancang 

ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas sistem aeroponik, khususnya dalam mencegah masalah 

penyumbatan nozel yang sering terjadi. 

 

Kata Kunci : Aeroponik, HMI Weinview, PLC Siemens, Prototipe, Voltage Adjuster 
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INSTALLATION OF A PROTOTYPE AUTOMATIC WATERING AND 

WATER DROPLET DETECTION SYSTEM FOR AEROPONIC 

PLANTS 

 

ABSTRACT 

 

Aeroponics is an effective method for growing potatoes due to its efficiency in water 

and nutrient usage. However, a common issue faced in aeroponic systems is the 

clogging of irrigation nozzles, which can impede nutrient distribution to the plants. 

This study aims to develop a prototype system for automatic irrigation and drip 

detection that can prevent nozzle clogging and ensure optimal nutrient distribution. 

The method used in this research involves building a prototype using key 

components such as the Siemens S7-1215C PLC, Weinview MT8071iP HMI, and a 

voltage adjuster. This prototype is designed to control and monitor the irrigation 

process and detect drips, ensuring that each plant receives adequate nutrients 

without excess or deficiency. Qualitative results show that with a solid installation 

and comprehensive testing, the system can operate smoothly and efficiently, 

preventing nozzle clogging. Quantitative results from the voltage adjuster testing 

demonstrate high accuracy with a low relative error; for instance, during voltage 

testing from 1V to 10V, the relative error ranged from 0.00% to 1.57%, indicating 

that the voltage adjuster is suitable for use in this system. Overall, this research 

successfully achieved its objectives of developing, installing, and testing a 

prototype system for automatic irrigation and drip detection in aeroponic plants. 

The designed system is expected to significantly contribute to improving the 

efficiency and effectiveness of aeroponic systems, particularly in preventing the 

common issue of nozzle clogging. 

 

 

Keywords : Aeroponics, HMI Weinview, PLC Siemens, Prototype, Voltage Adjuster 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan populasi manusia global yang terus berlangsung menyebabkan 

kebutuhan pangan dunia juga meningkat. Di Indonesia, kentang telah menjadi salah 

satu makanan pokok yang sangat diminati karena kandungan nutrisinya yang tinggi 

dan variasi olahannya yang beragam (Anova et al., 2014). Namun, berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia masih harus mengimpor kentang untuk 

memenuhi kebutuhan domestik, dengan impor kentang yang meningkat sebesar 

363-ton pada tahun 2021 dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Darmawan et 

al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa produksi kentang lokal belum mencapai 

tingkat yang optimal dan masih perlu ditingkatkan baik dari segi kuantitas maupun 

kualitas. 

Salah satu metode yang menjanjikan untuk meningkatkan produksi kentang 

adalah teknik aeroponik, yang merupakan sistem bercocok tanam tanpa tanah di 

mana akar tanaman digantung di udara dan disemprotkan dengan larutan nutrisi 

(Lakhiar et al., 2018; Saparso & Faozi, 2019; Tunio et al., 2020). Teknik ini 

menawarkan keunggulan seperti efisiensi penggunaan air, kontrol nutrisi yang lebih 

baik, dan pertumbuhan tanaman yang lebih cepat (Nurpauziah & Riani, 2024). 

Namun, keberhasilan teknik aeroponik sangat bergantung pada pengendalian 

nutrisi dan kondisi lingkungan yang optimal. 

Di beberapa negara seperti Tiongkok dan Amerika Serikat, teknik aeroponik 

telah diterapkan untuk meningkatkan produksi kentang secara signifikan. Di 

Tiongkok, sistem aeroponik digunakan untuk mengatasi masalah kesuburan tanah 

yang rendah dan penyakit yang dibawa oleh tanah, sehingga menghasilkan kentang 

berkualitas tinggi dalam lingkungan yang terkontrol (Tunio et al., 2020). Di 

Amerika Serikat, teknik ini diterapkan secara komersial untuk mempercepat 

produksi benih kentang yang sehat dan seragam serta meningkatkan efisiensi 

penggunaan lahan dan air (Lakhiar et al., 2018). Penerapan aeroponik di kedua 

negara ini menunjukkan potensi besar untuk diterapkan di Indonesia guna 

meningkatkan produksi kentang lokal dan mengurangi ketergantungan pada impor. 
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Dalam sistem aeroponik, akar tanaman harus menerima pasokan nutrisi 

yang merata dan efisien. Partikel air yang halus menciptakan lingkungan optimal 

bagi akar tanaman untuk menyerap nutrisi dan oksigen, yang pada akhirnya 

mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan hasil panen (Nurpauziah & Riani, 

2024; Tunio et al., 2020). Namun, sering terjadi masalah pada nozel penyiraman 

yang dapat tersumbat karena padatnya larutan nutrisi yang mengandung partikel 

kecil dan mineral. Penyumbatan ini dapat mengganggu distribusi nutrisi yang 

merata, menyebabkan beberapa tanaman menerima nutrisi yang tidak mencukupi. 

Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan sistem penyiraman yang 

efisien dan mampu mencegah penyumbatan nozel untuk memastikan keberlanjutan 

dan efektivitas teknik aeroponik. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah 

tersebut melalui pengembangan dan implementasi prototipe sistem penyiraman dan 

deteksi tetes air untuk tanaman aeroponik menggunakan trainer kit. Sistem ini 

diharapkan dapat memastikan distribusi nutrisi yang optimal dan mencegah 

penyumbatan nozel penyiraman. 

Dengan teknologi kontrol yang presisi, sistem ini dapat mengoptimalkan 

penyiraman dan pemberian nutrisi sehingga setiap akar tanaman mendapatkan 

pasokan nutrisi yang cukup dalam bentuk embun halus. Diharapkan sistem ini dapat 

meningkatkan efisiensi dan hasil produksi tanaman aeroponik serta memberikan 

kontribusi nyata dalam mengurangi ketergantungan impor kentang di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, penulis merumuskan 

masalah yang dibahas yaitu: 

1) Bagaimana proses instalasi prototipe sistem penyiraman dan deteksi tetes 

air otomatis pada tanaman aeroponik berbasis PLC dan HMI dapat 

dilakukan untuk memastikan distribusi nutrisi yang optimal? 

2) Apa saja langkah-langkah yang diperlukan untuk menginstalasi komponen-

komponen utama seperti PLC Siemens S7-1215C dan HMI Weinview 

MT8071iP dalam sistem penyiraman dan deteksi tetes air otomatis pada 

tanaman aeroponik? 
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3) Bagaimana cara mengatasi tantangan teknis yang muncul selama proses 

instalasi sistem penyiraman dan deteksi tetes air otomatis pada tanaman 

aeroponik untuk mencegah penyumbatan nozel dan memastikan efisiensi 

sistem? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tujuan yang dapat diambil dalam laporan ini yaitu: 

1) Mengembangkan instalasi prototipe sistem penyiraman dan deteksi tetes air 

otomatis pada tanaman aeroponik yang dapat memastikan distribusi nutrisi 

yang optimal. 

2) Menyusun langkah-langkah instalasi yang terperinci untuk komponen-

komponen utama seperti PLC Siemens S7-1215C dan HMI Weinview 

MT8071iP dalam sistem penyiraman dan deteksi tetes air otomatis pada 

tanaman aeroponik. 

3) Mengidentifikasi dan mengatasi tantangan teknis yang muncul selama 

proses instalasi sistem penyiraman dan deteksi tetes air otomatis pada 

tanaman aeroponik untuk mencegah penyumbatan nozel dan memastikan 

efisiensi sistem. 

1.4 Luaran 

a. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

lembaga pendidikan, khususnya dalam pengembangan kurikulum dan 

fasilitas laboratorium. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

ajar praktis yang memperkaya materi pembelajaran di bidang otomasi 

industri. Selain itu, prototipe sistem penyiraman dan deteksi tetes air 

otomatis ini dapat dijadikan alat peraga dalam praktikum untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap teknologi PLC dan HMI. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan dan menghasilkan lulusan yang lebih kompeten dan siap 

menghadapi tantangan di industri. 

b. Bagi Mahasiswa 

• Laporan Tugas Akhir 

• Draft Hak Cipta 
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• Prototipe Alat 

• Pengalaman Praktis 

• Publikasi Ilmiah 

• Artikel Ilmiah yang akan dipresentasikan pada Seminar Nasional 
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BAB V  
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan dapat 

diambil terkait instalasi prototipe sistem penyiraman dan deteksi tetes air otomatis 

pada tanaman aeroponik: 

1) Prototipe sistem penyiraman dan deteksi tetes air otomatis pada tanaman 

aeroponik telah berhasil dikembangkan. Sistem ini dirancang untuk 

memastikan distribusi nutrisi yang optimal kepada tanaman, sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi pertumbuhan tanaman aeroponik. Instalasi 

prototipe ini mencakup berbagai komponen utama yang bekerja secara 

sinergis untuk mencapai tujuan penelitian. 

2) Langkah-langkah instalasi yang terperinci telah disusun untuk 

komponen-komponen utama seperti PLC Siemens S7-1215C dan HMI 

Weinview MT8071iP. Langkah-langkah ini mencakup proses 

perancangan, pelubangan papan latih, pengkabelan, dan pemasangan 

komponen. Setiap langkah dirancang untuk memastikan bahwa semua 

komponen terpasang dengan benar dan sistem dapat berfungsi secara 

optimal. 

3) Setiap tantangan teknis yang muncul selama proses instalasi sistem 

penyiraman dan deteksi tetes air otomatis telah diidentifikasi dan diatasi 

melalui pengujian continuity dan pengujian tegangan. Pengujian 

continuity memastikan bahwa semua koneksi listrik dalam sistem telah 

terhubung dengan baik dan tidak ada putus sambung yang dapat 

mengganggu fungsi sistem. Pengujian tegangan memastikan bahwa 

voltmeter dan voltage adjuster berfungsi dengan akurat dalam 

mengukur dan menampilkan tegangan. Dengan instalasi yang solid dan 

pengujian yang komprehensif, sistem penyiraman dan deteksi tetes air 

otomatis dapat berfungsi dengan lancar, sehingga mampu mencegah 

terjadinya penyumbatan pada nozel. Hal ini memastikan bahwa nutrisi 

dapat didistribusikan secara efisien ke seluruh bagian tanaman 
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aeroponik, yang pada akhirnya meningkatkan kesehatan dan 

pertumbuhan tanaman. 

 

5.2 Saran 

1) Penelitian Lebih Lanjut 

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai optimasi 

distribusi nutrisi dan penyiraman dalam sistem aeroponik. Penelitian ini 

dapat mencakup studi tentang kebutuhan nutrisi spesifik untuk berbagai 

jenis tanaman aeroponik dan bagaimana sistem otomatis ini dapat 

diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

2) Kalibrasi dan Perawatan Rutin 

Penting untuk melakukan kalibrasi dan perawatan rutin pada semua 

komponen utama seperti PLC, HMI, voltage adjuster, dan voltmeter. 

Kalibrasi yang rutin akan memastikan bahwa semua komponen berfungsi 

dengan akurasi yang tinggi, sedangkan perawatan rutin akan 

memperpanjang umur perangkat dan mencegah kerusakan. 

3) Pengujian dalam Kondisi Lapangan 

Disarankan untuk menguji sistem dalam kondisi lapangan yang 

sesungguhnya. Pengujian ini akan memberikan informasi lebih lanjut 

mengenai kinerja sistem dalam berbagai kondisi lingkungan dan akan 

membantu dalam mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki atau 

ditingkatkan. 

4) Pelatihan dan Pendidikan 

Mengadakan pelatihan dan pendidikan bagi pengguna akhir atau 

mahasiswa sebagai media pembelajaran menjadi sangat penting. 

Pelatihan ini akan membantu mereka memahami cara kerja sistem, cara 

mengoperasikan, dan cara melakukan perawatan rutin. Pelatihan yang 

baik akan memastikan bahwa sistem digunakan dengan optimal dan 

berumur panjang. 
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Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan sistem penyiraman dan 

deteksi tetes air otomatis pada tanaman aeroponik dapat berfungsi lebih efektif, 

efisien, dan andal dalam jangka panjang. Saran-saran ini juga akan membantu 

dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi otomasi dalam pertanian aeroponik, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman. 
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